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ABSTRAK

Penafsiran kisah Nabi Muhammad bermuka masam terhadap sahabat ‘Abdullah
Ibnu Ummi Maktim dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 cenderung ditafsirkan sebagai kajian
teologi, tarikhi maupun lughawi. Tafsir terdahulu dinilai kurang memperhatikan nilai
magqdasid yang terkandung didalam al-Qur’an. Padahal kekurangan atas kajian magasid
yang berada di dalam al-Qur’an merupakan salah satu hal yang kurang tepat dalam studi
interpretasi al-Qur’an. Oleh sebab itu muncul para tokoh tafsir magasidi dari setiap
periode untuk menginisiasi signifikansi kisah al-Qur’an, namun agaknya belum terealisasi
dengan baik sebagai ’'ibrtan liuli al-albab. Berangkat dari hal tersebut maka tesis ini
berfokus menjawab tiga problem akademik. Pertama, bagaimana tafsir magasidr
diterapkan dalam kisah Nabi Muhammad bermuka masam terhadap sahabat ‘Abdullah
Ibnu Ummi Maktam dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10. Kedua, bagaimana relasi kisah Nabi
Muhammad bermuka masam terhadap sahabat ‘Abdullah Ibnu Ummi Maktim dengan
teori kema’suman dan ayat ‘itab. Ketiga, mengapa magasid di balik kisah QS. ‘Abasa
[80]: 1-10 penting untuk dibahas.

Metode ayat kisah yang digunakan adalah teori dari ‘Abd al-Karim al-Khatib dan
metode tafsir magasidi Abdul Mustagim yang secara sederhana alurnya yaitu melihat
kondisi historis dan genealogis ayat al-Qur’an, memperhatikan konstruksi bahasa yang
dituturkan al-Qur’an, serta mengamati konklusi new fundamental value of magasid. Tesis
ini berargumen bahwa dengan tafsir magasidi studi kisah tidak selalu dikaji sebagai
kajian teologis, historis, atau bahkan sastra melainkan dikembalikan ke tujuan awal yaitu
sebagai inspirasi untuk merealisasikan kemaslahatan dalam dimensi spiritual maupun
dalam ranah sosial. Serta menegaskan atas kema 'suman sikap Nabi sebagai utusan Allah,
bahkan sekalipun dikritik Allah dengan ayat ‘zab oleh al-Qur’an, sebab tidak ada
kesalahan jika Allah yang mengkritik Nabinya melainkan sebagai bentuk dari ijtihad.

Kesimpulan tesis ini adalah, penerapan metode tafsir magasidi ternadap kisah
khususnya QS. ‘Abasa [80]: 1-10 memiliki distingsi untuk menemukan new fundamental
value of magasid yang terdiri dari dua bagian sehingga kajiannya lebih luas tidak hanya
menutup daricmagasid: al-syari’'ahyang hanyaterdiri dariusz/ al-khamsah. Pertama,
magqasid zahir: min kharij al-nusis (Secara eksplisit) yaitu kewahyuan kitab suci al-
Qur’an (hifz al-din), menghargai disabilitas dan minoritas (hifz al-nafs), tidak memusuhi
non-muslim (hifz al-nafs), nahi munkar dengan santun (hifz ‘aql).-Kedua, magasid batin:
min dakhil al-nusus, (secara implisit). yang diperoleh melalui tadabbur dan balaghah
badi’ tauriyah yang didasari-atas takqig al-masalih wa dar’u al-mafasid yaitu semangat
memperdalam ilmu agama yang mencerminkan nilai al-hurriyyah ma’a al-mas iliyyah
tidak bersikap diskriminatif yang mencerminkan nilai al-‘adalah dan al-musawah
membangun ukhwah insaniyyah yang mencerminkan nilai al-wasatiyyah, dan beragama
secara harmonis yang menunjukkan nilai al-insaniyyah.

Kata Kunci: Tafsir Magasidi, Kisah al-Qur’an, QS. ‘Abasa [80]: 1-10, New
Fundamental Value of Magasid.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi dari ejaan Arab ke dalam bahasa Latin merujuk pada
ketentuan yang diputuskan dalam Surat Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987
yang merupakan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, pada yaitu sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alit Sy, 2. tidak disimbolkan
= Ba’ B Be
< & T Te
= Sa : es ( titik berada di atas)
a Jim J Je
< Ha“ h ha (disertai titik dibawah)
d Kha“ Kh ka dan ha
: Dal D De
3 Zal Z zet (disertai titik diatas)
2 Ra’ R Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
oA Sym Sy es dan ye
ol Sad $ es (disertai titik dibawah)
va Dad d de (disertai titik dibawah)
- Ta" ( te (disertai titik dibawah)
& 7a" . zet (disertai titik dibawah)
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d ‘Ayn Disertai koma di atas
¢ Gayn Gh Ghe

- Fa" F Ef

¢ Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

# Mim M Em

© Niin N En

2 Waw W We

’ Ha" H Ha

* Hamzai . 2 Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

(KPS Ditulis Muta’ammidan
15 Ditulis ‘Uzaa
C. Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
& Ditulis Makkah
d8ra Ditulis Sadagah
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz

aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis ‘h’

Jemol) il 3ara Ditulis Mu jizat al-Rasiil

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis h

slial) 35a Ditulis Salah al-Isya’

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A

Kasrah Ditulis I

U
Dammah Ditulis

E. Vokal Panjang
. Ditulis
Fathah-+alif clals A :jahiliyah
, Ditulis
Fathah+ya’ mati g A :Tansa

Xiv



pa s Ditulis .
Kasrah+ ya’ mati I :Karim

Ditulis _
Dammah+wawu mati a3 R U :Furid

F. Vokal Rangkap

J Ditulis Ai: “Bainakum”
Fathah ya mati P
) Ditulis Au :“Qaul”
Fathah wawu mati Jaé

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

o Ditulis A antum

&aed Ditulis U’iddat
258 Ayl Ditulis La’in syakartum
s Gl

H. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”’

sl Ditulis Al-Karim

glaay) Ditulis Al-ljma’
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b.

Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

slacd) Ditulis Al-Sama’

i) Ditulis Al-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

a3 Al 553 Ditulis Zawi al-Furiid

FERITY Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Bahasa Arab yang umum atau lazim dalam terdapat dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat dan mazhab.

Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab:

Penulisan nama pengarang yang menggunakan.-nama.bahasa Arab, tapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad, Ahmad,
Syakur, Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Haramain, Yanbu’.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi kisah al-Qur’an perlu dikaji secara mendalam sebab dinilai masih
menimbulkan sejumlah pertanyaan. Para mufasir klasik sesungguhnya telah
berjasa mengkaji studi kisah dengan lebih baik, namun perlu adanya kajian yang
komprehensif mengingat kajian yang telah dilakukan masih bersifat liner terkait
studi tarikhi dan lughawi, belum lagi studi ayat kisah hampir selalu menjawab
seputar pertanyaan sikap ulama terhadap ayat kisah al-Qur’anapakah bersifat
empiris, atau bersifat simbolis sebagai perumpamaan dalam narasi penyampaian
agama’. Padahal di dalam ayat kisah terdapat dimensi tuntunan dalam menjawab

segala persoalan manusia yang disebut magasid al-Qur an.

Para sarjana modern banyak yang mengembangkan metode panfsiran ayat
hukum dibanding metode peafsiran ayat kisah. Dapat dilihat seperti murid Fazlur
Rahman? yakni AbdullahSaeed. dengan’ kontekstualisasi®, Muhammad Syahrur
dengan teori hudid'. Para tokoh tersebut lebih condong mengembangkan ayat
bernuansa etico-legal (ayat yang memiliki muatan hukum) dibanding dengan ayat

kisah, Padahal jumlah ayat yang memiliki muatan hukum berjumlah lebih sedikit

! M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 326.

2 Sa’dullah Assa’idi, Pemahaman Tematik Al-Qur’an Menurut Fazlur Rahman, (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2013), h.77

® Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual (Bandung: Mizan Pustaka, 2014),
h. 25.

* Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’asirah, (Damaskus: al-Ahab li al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-tawzi, 1990). H. 17.



jika dibanding dengan ayat kisah®. Sehingga untuk melengkapi hal tersebut
metodologi studi ayat kisah diperlukan sebagai hal yang melengkapi serta

menutup kekurangan khazanah penafsiran

Para ulama studi ayat kisah masih bersifat deskriptif dan belum kritis apalagi
filosofis. Sejumlah tokoh yang menggagas metodologi studi ayat kisah masih
berhenti dalam dalam ranah deskriptif adalah Ahmad Abu Sa’d®, ‘Abd al-Karim
Khatib’, Muhammad Ahmad Khalafallah®, Muhammad ‘Abid al-Jabiri®, Sayyid
Qutb®, Syarif Mazari* dan masih banyak lagi. Para tokoh tersebut juga tidak
sedikit yang menjawab ungkapan Abaraham Geiger yang berpendapat bahwa
kisah al-Qur’an dianggap sebagai duplikat dari tradisi Yahudi sebab dalam cerita
al-Quran banyak ditemukan istilah yang sama dengan tradisi Yahudi'®.

Sedangkan sisi tujuan al-Qur’an dalam ayat kisah belum dibahas secara luas.

Studi ayat kisah menurut M. Quraish Shihab setidaknya diorientasikan kepada
tiga hal'®. Pertama, konsep deskripsi studi eksistensi ayat kisah secara teologis.

Kedua, struktur ayat kisah. Ketiga, hikmah dibalik kisah itu sendiri. Dari sini

® A. Hanafi, Segi-Segi Kesustraan Pada Kisah-Kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1983), h. 22.

® Ahmad Abt Sa‘d, Fann al-Qissah (Beirut: Manstirat Dar al-Syarq al-Jadid, 1959), h. 7.

" Abd al-Karim al“Khatib; al-Qasas’ al-Qur’ani fi Mantigih wa Mafhiimih (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1975), h. 15.

Muhammad Ahmad Khalafallah, al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabat al-Nahdah al-Misriyah, 1951), h. 98-112.

% <Abid al-Jabiri, Madkhal il al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-
‘Arabiyah, 2006), Juz. 1, h. 19.

0 sayyid Quth, al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.t.), h. 120.

Y Qyarif Mazari, Mustawayat al-Sard al-Ijaza fi al-Qissah al-Qur’aniyah (Damaskus:
Manstrat Ittihad al-Kuttab al-‘Arab, 2000), h. 45.

2 Lenni Lestari, “Abraham Geiger Dan Kajian Al-Qura€"an Telaah Metodologi Atas Buku
Judaism and Islam,” SUHUF Jurnal Pengkajian Al-Qur’an Dan Budaya, Vol. 7, No. 1 (2014), h.
41-60.

3 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat Ketentuan, dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 320.



maka terlihat bahwa kebanyakan para ulama terdahulu belum banyak yang
berfokus  mengupas aspek magasid dalam al-Qur’an, sehinggapenggunaan
metode tafsir magasidr atas ayat kisah dinilai menjadi salah satu upaya untuk
melihat tujuan dan nilai-nilai kebenaran yang disampaikan dalam kisah al-

Qur’an™.

Sedikitnya terdapat tiga faktor tafsir magasidi dipilih sebagai metode studi
ayat kisah dibanding dengan metode maupun hermeneutika. Pertama, tafsir
magqasidi lahir dalam khazanah keilmuan Islam yaitu ilmu ushul figih yang
belakangan ini menjadi ‘ilm mustaqill (ilmu mandiri). Kedua, tafsir magasidr
memiliki cakupan metodologi dan analisis yang lebih canggih jika dibandingkan
dalam pemaknaan mulai dari makna garib dan ba’id, asl dan furi’, wasilah dan
ghayah, kulli dan juz’i yang tidak dimiliki metode hermenutika. Ketiga, tafsir
maqasidr disebut sebagai filsafatnya tafsir (falsafah al-zafsir) sehingga bersifat
kritis. Keempat, walau hermeneutika sudah banyak diterima namun istilah tafsir

lebih hangat disambut masyarakat muslim dari berbagai lini dan golongan®.

Tafsir magasidi perkembangan dan pergeseran yang cukup signifikan apabila
digunakan untuk mengkaji-ayat kisah. Awal mula tafsir maqgasidi digunakan untuk
menafsirkan ayat hukum saja sebagaimana dicetuskan oleh para ulama, namun

statement tafsir maqasidi kemudian dapat digunakan untuk mengkaji ayat kisah

" QS. Alf Imran [3]: 62.

> Abdul Mustagim,“Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi Sebagai Basis Moderasi
Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an. Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2019. h. 16-18.



sebagaimana dikemukakan oleh Abd al-Karim al-Khatib dalam karyanya yang

berjudul Qasas al-qur ‘ani fi mantiigih wa mafhimih*®.

Ayat kisah bertujuan membangun nuansa sosial yang baik. Abd al-Karim al-
Khatib mengemukakan bahwa amma magasidu al-Qasasi al-Qur’aniyy wa
ghayatihi fahiya al-da’wah ila al-haq, wa al-hidayah ila mawdaqi’ al-khairi, wa
igamah wajh al-insaniyy ‘ala masalik al-haqqi wa al-khairi, wa mailu biha ‘an
masaribi al-dalali wa al-bawari. (adapun maksud dari kisah-kisah al-Qur’an
merupakan tujuannya yaitu mengungkap dakwah yang benar, petunjuk terhadap
tempat kelak di akhirat, mendirikan nilai kemanusiaan yang berada pada jalur

kebenaran dan kebaikan, dan berpaling atas jurang kesesatan dan kebinasaan)*”.

Kritik Abd al-Karim al-Khatib tersebut kemudian dijadikan landasan bahwa
bahkan ayat kisah sekalipun, sesungguhnya dapat digunakan sebagai Aujjah
istinbar al-azkam. Magasid dan hujjah istinbar al-akkam tidak hanya terdapat
dalam ayat-ayat hukum saja, tapi juga dapat ditemukan dalam ayat kisah®®. Salah
satu argumetasi-penafsiran QS. ‘Abasa [80]:,1-10 masih terbilang deskriptif dapat
dilihat dalam karya mufassir magdasid modern Tahir Ibn ‘Asylir menyebutkan
bahwa QS. Abasa-[80]:-1-10 memiliki. setidaknya,dua ibrah®®. Pertama adalah
adanya teguran terhadap Nabi untuk tidak membedakan dakwah agama antara
kaum proletar (d/u’afa’, kaum lemah) dengan kaum borjuis (aghniya’, kaum elit).

Kedua, bahwa salah satu hal yang dapat dipetik dalam kisah dalam QS. ‘Abasa

16 <Abd al-Karim al-Khatib, Qasas al-qur’ant fi mantigih wa mafhimih (Beirut: Dar al-
Ma’arif, 1998), h. 13.

Y <Abd al-Karim al-Khatib, Qasas al-Qur 'ani fi mantiiqih wa mafhiimih, h. 39.

® “Abd al-Karim al-Khatib, Qasas al-Qur ani fi mantiiqih wa mafhimih, h. 41.

19 <Abd al-Karim al-Khatib, Qasas al-Qur’ani fi mantigih wa mafhiimih, h. 119,



selain i’tibar (pertimbangan) tentu adalah tazkir (pengingat) bahwa derajat

keimanan bukan berasal dari fisik melainkan dari ketaqwaan dan adab?.

Wasfi ‘Asylir mengemukakan bahwa tafsir magasidi secara manhaj dapat
digunakan untuk menafsirkan seluruh ayat termasuk ayat kisah. Tafsir magasidr
dapat menggali illat dalam ayat kisah, seperti halnya dalam ayat hukum sehingga
dapat digunakan sebagai hujjah istinbat al-akkam tentang kapitalisme agama, dan
diskriminasi terhadap disabilitas yang dilarang oleh ajaran al-Qur’an, Hadis?,
maupun qaul ulama yang sesuai dengan dengan kandungan ayat yang

disampaikan dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10.

QS. ‘Abasa [80]: 1-10 dipilih sebagai objek kajian sebab oleh para mufassir
kurang komprehensif dan_masih menyisakan probem fundamentalis. Pertama,
studi terhadap QS. ‘Abasa [80]: 1-10 oleh kebanyakan para mufassir klasik
membahas asbab al-nuzil ayat satu sampai sepuluh untuk menunjukkan perilaku
Nabi yang dikritik Allah melalui al-Qur’an. Dalam penafsiran QS. ‘Abasa [80]: 1-
10 para mufassir Kklasik bersikap, deskriptif menceritakan- narasi kisah. Dapat
dilihat seperti tokoh Muqatil Ibn' Sulayman®, Imam al-Tabari®, Imam Ibn

4

Kasir®, Imam al-Zamakhsyari®® beliau menyebutkan-.-bahwa dalam ayat ini

2 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, al-Tahrir wa Tanwir li ma’rif al-Tafsir, ( Beirut, Dar

muassash al-Tarikhi: 2000), j. 30, h. 89.

21 Wasfi “Asyir Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi, (Jakarta: Qaf Media, 2019). H. 28.

2. Mugqatil Ibn Sulayman, Tafsir Mugatil Ibn Sulayman, (Beirut: Dar al-Kutub al-*Alamiyah,
2003), j. 3, h. 451,

% Abt Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid al-Tabari, Jami’ al-bayan fi ta'wil al-Qur’an,
(Beirut: muassasah al-risalah, 2000), j. 24, h. 217.

2 Abu al-Fida’ Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘azim, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘alamiyyah, 1998), j. 8, h. 319.

% Al-‘allimah Jarullah Abi al-Qasim mahmid Ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kassyaf ‘an
Hagqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-‘Aqawil fi Wujiah al-Ta’wil, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘alamiyah, 1990), j. 4, h. 700 .



terdapat kisah Nabi Muhammad bermuka masam dan mengabaikan Sahabat Ibnu
Ummi Maktim dan lebih memilih berdakwah dengan pembesar Quraisy
sebagaimana termuat dalam hadis dalam riwayat Sunan al-Tirmizi®®. Hal ini tentu
mengurangi kajian nalar historis sehingga bersifat tekstualis, mengingat adanya
aspek kontekstualitas yang kurang tersentuh, dengan demikian hadirnya studi
tafsir QS. Abasa [80]: 1-10 dengan tafsir maqgasidi bertujuan untuk melengkapi

kekurangan tersebut.

Pembahasan tentang QS. ‘Abasa [80]: 1-10 terbagi atas tiga bagian. Pertama,
pembahasan studi QS. ‘Abasa [80]: 1-10 yang dikaitkan dengan pengajaran guru
dan murid atau dapat dibilang QS. ‘Abasa [80]: 1-10 dalam lingkup tafsir tarbawi
(pendidikan). Kedua, studi QS. ‘Abasa [80]: 1-10 yang dibahas dengan studi

komparasi kitab tafsir QS. ‘Abasa antara penafsiran antara paham Ahlussunnah

% Abi Muhammad ‘Tsa Ibn Sitrah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, (Beirut: Dar Fikr, 1994),].9,
h. 202.
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Telah menceritakan kepada kami Sa’id Ibn Yahya lbn Sa’id al-Amiri berkata telah
menceritakan kepadaku ayahku, berkata® ini~ yang kami sampaikan atas
Hisyamlbn “Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah berkata, “diturunkannya ‘Abasa wa
tawalla bertepatan Ibn Ummi Maktim adalah pria tunanetra (buta). beliau tiba kepada
Rasulullah maka berkata kepada Rasulullah “wahai Rasulullah ajari saya”,(kebetulan saat
itu) dihadapan Nabi sedang menjamu sebagian dari pembesar kaum musyrikin maka
Rasulullah berpaling (menghiraukan) dari Ibnu Maktim dan memusatkan (lebih memilih
menghadap) atas hal lain. Dan berkatalah sahabat Ibnu Ummi Maktim kepada Nabi:
“adakah yang salah dengan ucapanku?” Nabi Menjawab, “tidak”, berkaitan dengan ini

maka diturunkan ayat tersebut.

Abu ‘Isa berkata bahwa Hadis adalah hasan Gharib, dan telah meriwayatkan
sebagian para muhaddisin dari jalur Hisyam Ibn ‘Urwah dari ayahnya berkata,
diturunkannya ‘Abasa wa tawalla berkenaan Ibn Ummi Maktim namun tidak menyebut
didalamnya perawi dari Sahabat ‘Aisyah.



dengan tokoh Ibn Kasir dalam tafsir al-Qur’an al-‘AZzim dan paham Syi’ah yang
diwakili oleh Imam Tabataba’T dengan kitab Tafsir al-Mizan®’. Ketiga, belum
adanya pembahasan relaso QS. ‘Abasa dengan teori kemaksuman Nabi

Muhammad dan juga ayat ‘itab.

Dari pemetaan yang telah ada, para peneliti belum membahas tentang hikmah,
pesan, signifikansi, maghza atau magasid yang terkandung dalam QS. ‘Abasa
[80]: 1-10 sehingga kajian tersebut menjadi pokok kajian kajian yang diulas oleh
penulis. Selain itu kajian yang telah ada hanya membahas pada ranah kajian
tekstualis seperti sastra dan bahasa, disisi lain studi QS. ‘Abasa [80]: 1-10
diminati sebagai kajian historis dan ideologis. Berangkat dari hal tersebut maka
terdapat satu celah kajian yang urgen mengenai tafsir kontekstual yang bersifat
progresif dalam menjawab isu-isu sosial di era millenial yaitu studi QS. ‘Abasa

[80]: 1-10 dengan perspektif tafsir magqasidt.

Tujuan dari penulisan QS. ‘Abasa [80]: 1-10 dengan tafsir magasidr adalah
berfokus menjawab tiga problem akademik. Pertama, Bagaimana penafsiran kisah
Nabi Muhammad dan Sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10
dengan metode tafsir magasidi. Kedua, Bagaimana relasi-kisah Nabi Muhammad
dan Sahabat Ibnu Ummi Maktim dengan teori kema’shuman Nabi dan ayat ‘itab.
Ketiga, mengapa tafsir magasid penting dibahas sebagai metodologi ayat kisah

dalam membaca QS. ‘Abasa [80]: 1-10.

%" Bahaluddin Siregar, “Kajian Atas Tafsir Nabi Bermuka Masam Dalam Qs. ‘Abasa [80]: 1-
16 (Kajian Komparatif Interpretasi Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Tabataba'1)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 2019.



Dalam penelitian ini setidaknya terdapat tiga asumsi yang dibangun oleh
penulis. Pertama, kesadaran mengenai ayat kisah memiliki narasi ajaran yang
renyah dan mudah diterima termasuk hikmah dibalik kisah Nabi Muhammad yang
bermuka masam terhadap sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-
10 yang sering ditafsirkan bi al-ma sir dengan Hadis penjelasan hadis asbab al-
nuziil sekilas. Kedua, membuktikan bahwa ayat kisah dapat dikembangkan
dengan tafsir magqasidi. Ketiga, adanya kekurangan interpretasi QS. ‘Abasa [80]:
1-10, sehingga perlu dikembangkan dan diungkap tentang kandungan ‘brah dan
magqasid yang ada dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10, kemudian memperlihatkan salah
satu penafsiran ayat kisah yang proposional di masa sekarang yang belum
disebutkan dalam penafsiran klasik dan pertengahan sebagai khazanah penafsiran

al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Dengan pemaparan yang disebutkan di atas, berikut beberapa rumusan

problem yang telah-disusun penulis, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Kisah Nabi Muhammad dan Sahabat Ibnu Ummi
Maktim dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 dengan metode tafsir magasidi?

2. Bagaimana relasi kisah Nabi Muhammad dan Sahabat Ibnu Ummi
Maktam dengan teori kema 'saman Nabi dan ayat ‘itab?

3. Mengapa magasid yang terkandung dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 penting

untuk dibahas?



C. Tujuan dan Kegunaan Riset

Berkaca dari rumusan problem yang telah disampaikan oleh penulis, tujuan

dari riset ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui metodologi tafsir magasidi yang tidak hanya dapat diterapkan
dalam ayat dianggap mukkamat namun juga ayat kisah yang dianggap
mutasyabihat.

2. Menjelaskan bahwa relasi kisah Nabi Muhammad dan Sahabat Ibnu Ummi
Maktim perspektif tafsir magasidi dapat menegaskan teori kema siiman
Nabi.

3. Mengukuhkan ayat ‘itab dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 merupakan bagian
dari ijtihad seorang rasul sehingga tidak semerta-merta menghilangkan
sikap Nabi yang raimatan lil alamin.

4. Melengkapi penelitian terdahulu atas kisah al-Qur’an dari tingkatan ma 'na
tanpa melanjutkan kepada dimensi maghza atau maqasid al-Qur’an
sehingga terlihat relasinya dengan penjelasan kema 'suman Nabi dan ayat
‘Gtab.

5. Mengembangkan— ayat, kisah . sehingga-. dapat .dijadikan sebagai
pertimbangan dalam hukum dan syariat sebagaimana fungsi al-Qur’an

yang salih likulli zaman wa makan.

Adapun kegunaann atau manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Dari segi teoritik diharap mampu memberikan inspirasi dan angin segar

kepada para akademisi dan peneliti studi al-Qur’an dan tafsir untuk lebih
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‘melek’ membaca al-Qur’an bahwa ayat kisah bukan dipandang sebagai
kisah masa lampau, melainkan dapat menjadi pertimbangan dan pelajaran
di masa kelak termasuk dalam menyusun sebuah keputusan agama.

2. Dari segi akademis dapat memperkaya wawasan studi al-Qur’an di ruang
lingkup masa modern yang tetap mempertahankan tradisi turas walau di
era millenial an digital dengan membaca karya kitab ulama’ klasik sebagai
pertimbangan khazanah penafsiran dan keilmuan al-Qur’an.

3. Dari segi praksis, merupakan tanggung jawab lahir batin secara penuh
untuk menempuh predikat magister pada program studi Qur’an & Hadis.

D. Kajian Literatur Pustaka

Dalam sebuah riset yang dilakukan diperlukan penelusuran sumber terkait
topik pembahasan. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan tidak
berputar pada riset yang telah ada. Di sisi lain telaah pustaka sangat diperlukan
untuk mengetahui posisi penelitian sebagai unsur kebaruan, terlepas dari
menguatkan penelitian yang telah ada, memberikan tambahan uraian, atau bahkan
mengkritik dengan memberikan gagasan yang membangun.. Tentunya terdapat
banyak “penelitian yang telah dilakukan terkait studi ayat-kisah yang terbagi
menjadi tiga. Pertama, studi tentang ayat kisah secara deskriptif. Kedua, studi
penafsiran Nabi Muhammad bermuka masam terhadap sahabat Ibnu Ummi
Maktam dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 dengan analisis. Ketiga, studi tafsir
magqasidi implementatif namun minim, adapun ketiga kajian pustaka yang

pemaparannya adalah sebagai berikut:
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1. Kajian Pustaka Ayat Kisah

Kajian pustaka tentang ayat kisah setidaknya dibagi menjadi tiga bagian yaitu
dikaji sebagai hakekat, kedua dikaji sebagai edukasi, ketiga, ayat kisah dikaji

dengan semiotika. Untuk lebih jelasnya yaitu sebagai berikut:

Pertama, Ayat kisah memiliki informasi dan ajaran yang sangat banyak dalam
urusan kehidupan dan agama Islam secara kaffah dan proposional. Artikel dari
Abdul Mustaqim®® dalam tulisannya disebutkan bahwa dalam studi ayat kisah
sesuatu yang seringkali ditinggalkan adalah kesimpulan dan pelajaran bagi
manusia, menurut Mustagim dalam kisah al-Qur’an setidaknya terdapat berbagai
nilai yang diantara adalah nilai moral, nilai seksual, nilai spiritual, nilai
pendidikan, nilai tauhid, nilai intelektual, dan juga nilai demokrasi. Dalam hal ini
Abdul Mustagim menggagas peran manusia dalam Kkisah al-Qur’an selalu
mendapatkan dua fungsi yaitu ‘abd lah (manusia yang menghamba kepada Allah
swt.) dan khalifah fi al-ard (wakil tuhan yang bertanggung jawab memakmurkan
bumi). Penjelasan yang dilakukan Mustagim masih sangat umum sehingga perlu
adanya eksplorasi lebih-jauh tentang dua peran khalifah dalam kisah al-Qur’an

tersebut.

Kedua, kisah al-Qur’an sangat erat merupakan metode edukasi/pengajaran dan
pendidikan. Dapat dilihat pada artikel tulisan Novita Siswayanti®® yang

menjelaskan bahwa setiap kisah selalu memiliki hal filosofis yang dapat dipetik

%6 Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-Nilai Pendidikannya,”
Ulumuna, Vol. 15, No. 2, 2011, h. 265-290. .

»  Novita Siswayanti, “Dimensi Edukatif Pada Kisah-Kisah Al-Qur’an”, Suhuf Jurnal
Pengkajian Al-Qur’an Dan Budaya, Vol. 3, No. 1, 2010, h.69-83.
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baik dari segi alur cerita, tokoh, dan karakteristik yang berubah, hal ini kemudian
termuat di dalam kisah-kisah dalam Al-Quran sehingga dianggap sebagai
salah satu cara mendidik yang solutif dan komprehensif dalam mentransformasi

keilmuan dan memberikan pengarahan terhadap internalisasi pelajaran.

Pendapat tersebut kemudian didukung oleh Moch. Kalam Mollah dengan
tulisannya tentang adanya dimensi pendidikan nilai edukatif yang terdapat dalam
pembelajaran kisah al-Qur’an®’, gagasan ini kemudian memperkuat bahwa selama
ini studi kisah banyak berhenti pada narasi cerita saja, tanpa mencoba
mengupayakan kira-kira apa signifikansi yang ada dalam kisah tersebut, juga
sekali lagi berusaha melengkapi apa yang dilakukan oleh Siswayanti bahwa di
dalam kisah al-Qur’an tidak hanya terdapat dimesi edukatif melainkan terdapat

norma dan syariat yang diberlakukan.

Ketiga, ayat kisah dikaji dengan semiotika. Artikel tentang kisah anbi Musa
juga dibahas sebagai tindakan patologis dalam dunia semantis dan epistemologis™
menjelaskan bahwa kisah al-Qur’an membawa fungsi etis berupa visi spiritualis-
eskatologis, hal ini kemudian membuktikan bahwa alur cerita narasi dalam kisah
al-Qur’an menunjukkan bagian kemukjizatan naratif atau al-ijaz al-sardy.

Selanjutnya terdapat buku menuturkan tentang adanya keindahan sosial dalam

% Moch Kalam Mollah, “Konsep Interaksi Edukatif Dalam Pendidikan Islam Dalam
Perspektif Al-Qur'an,” UIN Sunan Ampel Journal of Islamic Education, Vol. 3, No. 2 (2015), h.
235-256.

38 Muhamad Agus Mushodiq, “Perilaku Patologis Pada Kisah Nabi Musa dan ‘Abd dalam
Alqguran: Telaah Epistemologi al-Jabiri dan Semiotika Peirce,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam,
Vol. 19, No. 1, (2018), h. 69
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kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an melalui kajian linguistik modern®?, bahwa apa
yang terjadi dalam kisah al-Qur’an dapat dijadikan panutan dan tuntunan hidup,
hal tersebut kemudian mengispirasi telaah al-Qur’an yang dimaknai secara
simbolis sehingga unik untuk diteliti dari segi narasi, tokoh, dan alur cerita
sebagai interpretasi kisah al-Qur’an dari segi sastra yang secara narasi memiliki

keindahan®.

Para ulama memandang studi semiotika memiliki banyak hal yang tidak cocok
dengan kisah al-Qur’an ditelaah sebagai karya sastra, schingga banyak Kkritik
bahwa apa yang dilakukan oleh akademis adalah untuk aplikasi teoritis terhadap
ilmu pengetahuan dan masih jauh jika disebut sebagai aplikasi praksis dalam

merespon isu-isu kontemporer dan sosial kemasyarakatan.
2. Kajian Pustaka QS. Abasa [80]: 1-10.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kisah Nabi Muhammad bermuka masam
terhadap sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 telah banyak
dibahas -oleh para peneliti.-Namun- hasil- penelitian yang telah dilakukan tidak
banyak merepresentasikan kegelisahan penulis “mengenai ayat Kkisah yang
ditafsirkan secara mendetail dan komprehensif, beberapa studi literatur penelitian

yang telah dilakukan terbagi atas dua kajian:

32 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf, (Yogyakarta:
Teras 2011), h. 163

%% M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi al-Qur’an,” Islamica: Jurnal
Studi Keislaman Vol. 11, No. 2 (2017), h. 334-361.
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Pertama, studi komparasi kitab tafsir QS. ‘Abasa. Skripsi yang ditulis oleh
Bahaluddin Siregar®* yang membandingkan antara tafsir ‘Abasa dalam tatanan
Sunni dan Syi’ah penelitian ini hanya mengupas bagian antara penafsiran antara
paham Ahlussunnah dengan tokoh Ibn Kasir dalam tafsir al-Qur’an al- ‘Azim dan
paham Syi’ah yang diwakili oleh Imam Tabataba’l dengan kitab Tafsir al-Mizan,
Bahaluddin banyak berfokus kepada epistemologi dan metodologi yang
digunakan, dan tidak menyentuh dari magsid/ signifikansi dari kisah Nabi
Muhammad dan sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam QS. ‘Abasa. Sangat
disayangkan bahwa penelitian yang dilakukan Bahaluddin masih tergolong minim
dan terdapat banyak hal yang dilewatkan sehingga dapat diperbaiki seperti
bagaimana respon paham Ahlussunnah dan Syi’ah dalam merespon kisah tersebut

dalam kehidupannya dari masing-masing tokoh yang dikaji.

Kedua, kajian penafsiran nilai pendidikan dalam QS. ‘Abasa. Para peneliti
banyak yang menafsirkan QS. ‘Abasa [80]: 1-10 sebagai ayat pendidikan, hal ini
dapat ditelaah lewat skripsi dari Rohmawati Imah yang menulis skripsi yang
membahas relasi - pembelajaran guru dan murid melalui kisah ‘Abasa®. Di sisi
lain terdapat Sri Widayati yang berusaha meneliti QS. ‘Abasa [80]: 1-10 sebagai
wawasan pendidikan dalam sorotan mufassir*®, hal ini ‘memberikan sedikit

gagasan bahwa QS. ‘Abasa [80]: 1-10 ditafsirkan dalam dimensi tafsir tarbawi

% Bahaluddin Siregar, “Kajian Atas Tafsir Nabi Bermuka Masam Dalam Qs. ‘Abasa [80]: 1-16
(Kajian Komparatif Interpretasi Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir Tabataba'1)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 2019.

® Rohmawati Imah, “Pola Interaksi Guru Dengan Murid dalam Al-Qur'an Kajian Tafsir Surat
Abasa Ayat 1-10 Menurut Para Mufassir “ Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2017 .

*® Sri Widayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Tarbiyan

dan Keguruan, IAIN Salatiga, 2016.
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saja, padahal ayat QS. ‘Abasa [80]: 1-10 turun di Makkah yang dakwah saja
masih sangat susah. Oleh sebab itu untuk lebih tepat dalam memaknai kisah
dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 dengan memaparkan nilai-nilai lain selain aspek

tarbawi.
3. Kajian Pustaka Tafsir Magasidi

Studi literatur tafsir magasidr telah banyak dilakukan oleh para akademisi. Hal
ini didasari atas metode tafsir magasidr yang disebut sebagai tafsir modern bahkan
kontemporer yang dilahirkan dalam khazanah keislaman khususnya dalam
mengupayakan penafsiran yang berbasis kemaslahatan yang disesuaikan bagi
kehidupan manusia saat ini (kontekstual). Sejauh pembacaan penulis studi tafsir
magqasidr dibagi atas empat macam penelitian. Pertama, metodologi dan sejarah
tafsir maqasidi. Kedua, pemikiran tafsir maqgasidr oleh tokoh tertentu. Ketiga,
aplikasi tafsir magasidr dalam tema-tema tertentu. Keempat, kritik terhadap tafsir

maqasidi.

Pertama, metodologi-dan sejarah tafsir magasidi. Dalam-membahas tentang
tafsir magasidr rasanya akan kurang jika tidak mengutip guru besar dalam bidang
tersebut, adalah Abdul Mustagim yang disebut sebagai guru besar dalam bidang
penafsiran yang menuliskan pidato pengukuhan guru besar terkait tafsir
maquidz“w, beliau mengupas pembahasan tafsir magqasidi mulai dari sejarah,

hakekat, tujuan, teori dan metodologi, sampai kemudian pada aplikasi, karya

% Abdul Mustagim,“Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi Sebagai Basis Moderasi

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an. Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2019.
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Abdul Mustagim banyak dikutip sebab penulisan narasi yang menggigit menukik
dan tajam sekaligus sebagai kritik terhadap maraknya penggunaan hermeneutika

sebagai interpretasi yang terkadang menyimpang dalam penafsiran al-Qur’an.

Pada kesempatan yang sama terdapat artikel yang terkait tafsir maqgasidr bahwa
kemunculan metode tafsir tafsir magasidr adalah kepanjangan dari magasid al-
syari’ah yang berusaha mengupayakan maslazah. Artikel tersebut seperti tulisan
dari Musti Hasan yang membahas tujuan syariat dan hukum dalam studi al-
Quran®, M. Ainur Rifqi dan A. Halil Thahir juga menulis artikel kaitannya
dengan pengembangan pemahaman al-Qur’an dalam bingkai tujuan syariat® yang
meneguhkan bahwa tafsir maqgasidi hadir sebagai solusi atas ayat selain

Mmuhkamat.

Kedua, pemikiran tafsir maqgasidi oleh tokoh tertentu. Sebelum era
kontemporer berlangsung, sebetulnya telah banyak mufassir dan pemikiri di masa
lalu yang menggagas tafsir magqasidi, oleh sebab itu tidak sedikit dari para
akademis yang- berusaha mengupas tentang pemikiran. tersebut sebagai solusi
untuk menjawab problem yang kian  bermunculan. Para peneliti tersebut
mengupas pemikiran tafsic magasidr al-Ghazali*’, pemikiran tafsir magqasidi 1bn

‘Asyar*, pemikiran tafsir magdasidi Taha Jabir al-Alwani*, Kuntowijoyo®, hal

%8 Hasan, “Tafsir Magasidi.”, h. 17.

¥ M. Ainur Rifgi dan A. Halil Thahir, "Tafsir Magasidi: Membangun Paradigma Tafsir
Berbasis Mashlahah" dalam Millah: Jurnal Studi Agama Vol. 18, No. 2, 2019, h. 335-356.

0 Abdul Mufid, "Magasid Alquran Perspektif Muhammad Al-Ghazali” dalam Al-Bayan:
Jurnal Studi llmu Al- Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2, 2019, h. 118-132.

*1 Muhammad Abdullah Shaleh, "Magasid Al-Syari’a fi Sura Al-Nur: Dirasah fi Manhaj Al-
Tafsir Al-Magqasid ‘Inda ‘Ibnu ‘Asyur" dalam AJIS: Academic Journal of Islamic Studies, Vol. 1,
No. 1, 2016, h. 91-110.
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ini menunjukkan bahwa tafsir magqgasidi disambut hangat dalam khazanah

penafsiran kontekstual.

Ketiga, aplikasi tafsir magasidi dalam tema-tema tertentu. Seringnya tafsir
magqasidr digunakan sebagai penafsiran ayat muhkamat (ethico-legal) maka
aplikasi tafsir magasidi memiliki dimensi ayat-ayat hukum, berbagai penelitian
tersebut seperti yang dilakukan oleh Maula Sari menulis artikel yang tentang
pandangan tujuan syariat al-Qur’an terhadap transplantasi anggotan badan®,
selain itu Moh. Mauluddin juga telah menulis Thesis tentang perwarisan yang
pembagian warisan secara equal antara laki-laki dan perempuan dalam studi
penafsiran modern® hal ini dapat tergantung situasi kondisi sosial ekonomi yang
ada antara bagian laki-laki dan perempuan sebab kondisi ayat tersebut dahulu di

masa sekarang sudah barang tentu berbeda.

Artikel dari Sugiyah Musyafaah yang berjudul Tafsir Magdasidi dengen
pendekatan gender terhadap ayat hukum-hukum Islam*® juga turut meramaikan
aplikasi tafsir magasidi dalam menekan perceraian suami istri dengan kesadaran
peran gender masing-masing agar tidak bias patriarki.-Dari segala aplikasi yang

ada semuanya adalah ayat muikamar yang berkaitan erat dengan ayat hukum,

*2 Muhammad Bushiri, "Tafsir Al-Qur’an dengan Pendekatan Magashid Al-Qur’an Perspektif
Thaha Jabir Al-Alwani" Vol. 7, No. 1, 2019, h. 1-20.

® Kusmana, "Paradigma Al-Qur’an: Model Analisis Tafsir Magasidi Dalam Pemikiran
Kuntowijoyo" dalam Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 11, no. 2,
2015, h. 220-239.

* Maula Sari, "Transplantasi Organ Dalam Al-Quran Perspektif Tafsir Al- Magasidi* dalam

Substantia: Jurnal limu-llmu Ushuluddin , Vol. 22, No. 1, 2020, h. 61-72.

* Moh. Mauluddin “Tafsir ayat-ayat waris perspektif tafsir Magdasidi Ibn ‘Ashur” Tesis
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.

*® Sugiyah Musyafaah, "Tafsir Maqasid dengan Pendekatan Gender Terhadap Ayat-Ayat
Hukum Keluarga" dalam Al-Hukama': The Indonesian Journal of Islamic Family Law Vol. 7, No.
2,2017, h.1-31.
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sedang ayat yang mutasyabihat seperti ayat kisah belum banyak ditelaah sehingga

hal tersebut menjadi titik fokus kajian pembahasan penulis.

Keempat, kritik terhadap tafsir magasidi. Tafsir maqasidi yang disebutkan
sebagai jawaban atas problem hermeneutika dari tradisi Islam juga dikritik sebab
juga memiliki kesamaan dalam segi metodologi. Teori fusion of horizons dari
Gadamer disebut memiliki kontribusi penuh dalam membangun penafsiran
Alquran termasuk juga tafsir magasidr, hal ini sebagaimana ditulis oleh
Rahmatullah dalam artikelnya yang membahas Interpretasi Gadamer kaitannya

dalam studi al-Qur’an”’.

Dari statement yang telah disebutkan di atas, maka penting bahwa mengaitkan
tafsir magasidr dengan pemikiran Amin Abdullah dalam studi Islam*® yakni
integrasi dan interkoneksi dalam mengupayakan tafsir yang proposional sehingga

tidak tekstual juga tidak liberal melainkan bersifat kontekstual dan rasional.

E. Kerangka Teori

Ketika melakukan sebuah riset, penggunaan teori merupakan bagian pokok
yang tidak boleh dikesampingkan sebab menentukan alur penelitian terkontrol
secara baik dan benar. Para ahli mengemukakan bahwa didalam kerangka teori

terdapat konsep/ konstruk secara sistematis yang memperjelas dan memprediksi

*" Rahmatullah, "Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H.G. Gadamer dalam
Pengembangan Tafsir Magasid Alquran” dalam Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di
Nusantara, Vol. 3, No. 2, 2019, h.149-168.

*® Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 3.
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tentang gejala/ fenomena®. Oleh sebab itu dalam mengkaji ayat kisah, penulis
meminjam tiga teori studi ayat kisah yang disampaikan ‘Abd al-Karim al-Khatib

yaitu sebagai berikut>:

1. [lltizam ‘ala al-Qur’an wa ihtiram al-nusiis bi an ya’lama dalalah al-
lafziyyah al-lughawiyyah. (komitmen atas al-Qur’an dan memuliakan teks
dengan mengetahui petunjuk lafaz dan kebahasaan).

2. An na’khuza fi kulli asbab nuzil ayat min al-kitab al-karim khassatan wa
‘ammatan fi al-Qasasi (mendapatkan setiap sebab turunnya ayat yang
mulia baik secara khusus maupun secara umum dalam kitab suci)

3. An naimila al-Qur’an min al-mafahim wa dalalah wa ‘ibrah li'tibar li
maslakah al-ummah (membawa al-Qur’an dari pemahaman-pemahaman,

bukti, dan pelajaran, untuk mempertimbangkan kebaikan umat).

Adapun sejauh ini teori tafsir magasidi yang paling sistematis adalah
sebagaimana sepuluh struktur kerangka teori yang telah dirumuskan oleh Abdul
Mustaqim terkait tafsir magasidi’*, adapun sepuluh langkah tersebut dapat dilihat

pada pembahasan berikut:

1. Memahami magasid al-Qur’an,di dalam al-Qur’an ‘terdapat setidaknya
terdapat tiga bentuk nilai-nilai kemaslahatan yaitu kemaslahatan individual
(islah al-fard), kemaslahatan umum (islah al-‘ammah), dan kemaslahatan

sosial-masyarakat (is/@h al-mujtama’).

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 65.

%0 Abd al-Karim al-Khatib, Qasas al-qur’ani fi mantiigih wa mafhiimih, h. 351.

1 M. A. Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai basis moderasi islam,”
h. 39-41.
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Mengembangkan magasid al-syari’ah sebaga peranan tatanan kehidupan
yang lebih baik, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan meninggalkan
kerusakan (jalb masalih wa dar’u al-mafasid) yang terbagi lima pokok
usuz/ al-khamsah yaitu kifz al-din (menjaga agama), kifz al-nafs (menjaga
diri), Aifz al-‘aqg/ (menjaga akal), %ifz nasl (menjaga keturunan), hifz mal
(menjaga harta benda), ditambah dua pokok yang belakangan ini sangat
signifikan yaitu Akifz al-daulah (membela negara-tanah air agar tetap
aman), dan hifz al-biah (melestarikan lingkungan).

Memperhatikan bagian magasid yaitu min Aaisu al- ‘adam (penjagaan) dan
min haisu al-wujid (pengupayaan).

Menginventarisasi keseluruhan tema ayat yang terkait sehingga ditemukan
maqasid secara komprehensif baik secara kulliyyah (universal) maupun
secara juziyyah (parsial).

Mempertimbangkan aspek historis dimasa lampau (gadim) dan konteks
masa Kini (jadid) baik secara mikro maupun makro.

Memahami gawaid-al-tafsir dan ‘ulim.al-Qur ‘an.

Berhati-hati dalam bahasa al-Qur’an melalui ilmu bahasa Arab, meliputi
ilmu nahwu, saraf, balaghah, semantik, semiotik, bahkan hermeneutik.
Mengklasifikasi setiap bagian sarana atau wasilah dan tujuan ghayah,
pokok atau usil, cabang atau furii’, bagian yang mutlag/ tetap (al-sawabit)
dan bagian yang temporal/ dapat berubah (al-mutaghayyirat).
Mengintegrasi dan interkoneksi penafsiran dengan pengetahuan yang ada

di masa sekarang seperti sains, teknologi, sehingga menampilkan prinsip
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pengembangan intregasi dan interkoneksi atau manhajal-takamul wa al-
izdiwdj.
10. Open minded terhadap kritik saran dan perubahan bahwa setiap penafsiran

adalah salah satu bentuk upaya dan bukan satu-satunya kebeneran.

Secara keseluruhan teori tersebut digunakan sebagai alur penelitian untuk
menjawab problem penelitian secara konsisten, sehingga penelitian yang bersifat

sistematis, metodologis dan dapat dipertanggung jawabkan secara akademis.

F. Metode Penelitian

Salah satu desain dan alur riset yang akan ditempuh penulis tidak jauh dari
metode penelitian. Hal ini sangat penting dibahas sebab meliputi arah dan tujuan
penelitian yang dibahas, setidaknya dalam penelitian ini meliputi atas empat hal
yaitu indentifikasi bagian penelitian, mencari referensi data, cara atau cara
pengumpulan data, dan terakhir adalah telaah data dan pendekatan yang sistematis

dan aplikatif. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

1. Jenis Riset

Upaya untuk .mengetahui-model penelitian yang dikerjakan dapat disebut
identifikasi jenis penelitian. Studi yang merujuk data kualitatif disebut library
researc (riset kepustakaan), Penelitian ini merupakan setiap bagian yang dikaji
dalam penelitian ini memiliki bersumber dari literatur yang telah ada baik itu

tafsir al-Qur’an, turas, riset jurnal dan kitab klasik. Penelitian semacam ini
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menurut metodologi penelitian al-Qur’an yang dikemukakan Abdul Mustagim®
merupakan jenis atau model penelitian tematik sebab setidaknya di dalam
penelitian tersebut terdapat tema dan konsep yang dikaji yaitu tematik surat dan
tematik konseptual, disebut tematik surat sebab didalam penelitian mencari pokok
QS. ‘Abasa [80]: 1-10, di sisi lain penelitian ini juga disebut tematik konseptual
sebab setelah penelitian ini pada tahap akhir, akan disimpulkan oleh penulis

mengenai studi ayat kisah dengan tafsir maqasidr.
2. Mencari Sumber Data

Cara mencari referensi dibagi menjadi dua, sumber primer atau masadir dan
data sekunder atau maraji’. Sumber referensi primer adalah data utama dalam
penelitian, merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang banyak menyoroti tentang kisah
khususnya yang concern terhadap tafsir magasidi, diantara rujukan yang
digunakan adalah magasid milik al-Jassas, dan Ibnu ‘Asyir, studi kisah dari
Ahmad Abu Sa’d, ‘Abd al-Karim Khatib, Muhammad Ahmad Khalafallah,
Muhammad ‘Abid al-Jabiri. Di samping itu terdapat karya-karya sekunder seperti

buku, jurnal setema dengan keterkaitan dan kecocokan topik pembahasan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Cara menghimpun referensi bertujuan menginventarisasi seluruh data.
Beberapa data tersebut dapat berupa dokumen, keterangan, teks, naskah tulisan
yang terkait dengan objek penelitian. Langkah pengumpulan data yang dilakukan

ditujukan atas dua proses kerja yang berbeda, yaitu kerja teoritis dan kerja

%2 Abdul Mustagim, Metode penelitian Al-Qur’an dan tafsir (Yogyakarta: ldea  Press,
2014), h. 60.
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aplikatif. Kerja teoritis dilakukan untuk menakar data yang telah ada untuk
digunakan sebagai teori dalam mengkaji kisah sehingga dapat menjadi natijah al-
rajih (argumetasi yang kuat dan berkualitas). Adapun kerja aplikatif dimaksudkan
untuk membuktikan bahwa teori yang telah dirumuskan tadi dapat digunakan
untuk menafsirkan sebagaimana mufassir yang mengedepankan aspek akademis,

bukan apologetis terlebih lagi politis.
4. Pendekatan penelitian

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
historis-filosofis sebagai sarana membangun nalar yang kritis®®. Pendekatan ini
dipilih sebab dalam suatu pemikiran tentu tidak dapat lepas dari latar belakang
yang membentuk pemikiran tafsir magasidr yang dekat sekali dengan pendekatan
tersebut. Pendekatan historis-filosofis juga dapat digunakan untuk menggali akar
historis secara kritis untuk mengetahui sebab lahirnya signifikansi yang cukup
unik dari pembacaan asbab al-nuziil ayat, dengan begitu dapat diketahui struktur
fundamental yang -menjadi ciri utama pendekatan filosofis, yang menunjukkan

maksud dari sebuah cerita yang memiliki tujuan untuk diceritakan®.

Dalam mengkaji penelitian studi ayat kisah juga memakai kerja pendekatan
hermeneutik™. Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa didalam penelitian tentu akan

ditemukan keterkaitan antara al-Qur’an atau tafsir sebagai text yang ditulis

53 Sahiron Samsudin, "Pendekatan dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir" dalam Suhuf
Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, Vol. 12, No. 1, 2019, h. 131-149.

* Amin Abdullah, Studi Agama Normatif dan Historis? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
h. 285.

> Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawasesa Press, 2009), h. 17.
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mufassir sebagai author. Dengan demikian pendekatan historis-filosofis yang di
dalamnya juga terdapat nuansa hermeneutis, dinamika change and continuety
dalam studi ayat kisah, sehingga menjadi sumbangsih dalam khazanah penafsiran

al-Qur’an.
5. Teknik Analisis Data

Dalam tahap akhir penelitian penyimpulan, analisis data dan sebagainya akan
dilakukan dengan analisis deskriptif-interpretatif°. metode deskriptif adalah
penelitian terhadap objek budaya, pemikiran, peristiwa untuk kemudian
dinarasikan secara sistematis dan objektif mengenai fenomena, fakta, sifat,
hubungan, yang terdapat dalam aspek historis atau kesejarahan. Studi tafsir ayat
kisah akan disajikan dengan representatif dengan narasi-narasi yang telah disusun
dengan serangkaian proses argumentasi-argumentasi sehingga mudah dipahami,
itulah sebabnya metode tafsir magasidi digunakan agar hadir sebagai pisau
analisis untuk kemudian digunakan mengupas data yang ditemukan secara
komprehensif .salah_satunya dengan menggunakan- magasid al-tafsir dar’u al-
mafasid - wa tahqgiqg al-masalih sehingga nampak jelas arah tradisi tafsir
kontemporer. yang-tidak —ibadah al-nusiis (menyembah teks) namun juga tetap

yahtarim al-nusis.
G. Sistematika Pembahasan

Secara runtut sajian tulisan terdiri dari lima bab pembahasan yang saling

berkaitan. Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab kedua, diskursus tafsir

% Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Bursa llmu, 2017), h. 57.
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magqasidr dan Kisah al-Qur’an. Bab ketiga, analisis kisah Nabi Muhammad dan
sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam QS. ‘abasa [80]: 1-10. Keempat kisah Nabi
Muhammad dan sahabat Ibnu Ummi Maktim perspektif tafsir magasidi dalam
QS. ‘Abasa [80]: 1-10. Bab kelima, penutup. Untuk lebih jelasnya yang secara

rinci disampaikan yaitu sebagai berikut:

Pada bab pertama menyinggung terlebih dahulu mengenai problem atau
kegelisahan akademik, pertanyaan yang termuat dalam rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, pemetaan dan letak riset untuk melihat unsur
kebaruan, kerangka teori yang digunakan, metode penelitian yang meliputi empat
hal yakni identifikasi bagian riset, rujukan data, metode menghimpun data, dan

riset data.

Bab kedua penulis mengulas pengetahuan umum tentang diskursus tafsir
maqasidr dan kisah al-Qur’an. Dalam bab kedua ini dibagi atas tiga bagian yaitu
definisi dan sejarah tafsir magqasidi, paradigma kisah al-Qur’an menurut ulama
meliputi  kelompok. _ilmu. . kalam,, sejarawan,, dan _sastrawan sebagaimana
kecondongan dalam mengkaji ayat kisah. Selanjutnya tentang kema siiman Nabi
dan Ayat ‘itab, disusul _sub bab yang membahas mengenai relasi tafsir magasidr
sebagai metode istinbay al-akkam terhadap ayat-ayat kisah sehingga secara khusus
dapat dilihat Kontribusi Tafsir Magqgasidi Terhadap Pengembangan Studi Ayat

Kisah.

Bab ketiga, adalah tahapan kerangka pembahasan pembacaan dan pemaknaan

ayat kisah yang ditawarkan oleh penulis. Dalam bab ini penulis membagi
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pembahasan ini dengan tiga sub bab bagian. Pertama, Konstruksi bahasa dalam
kisah al-Qur’an hal ini berkaitan dengan narasi pada al-Qur’an meliputi ‘@m dan
khas, mutlag muqayyad, muhkam mutasyabih, sehingga ayat al-Qur’an dapat
ditelaah secara komprehensif dan menyeluruh. Kedua, adalah kondisi historis dan
genealogis kisah al-Qur’an, terlebih yang berkaitan dengan konteks al-Qur’an
baik secara makro maupun mikro sehingga dapat dilihat sasaran ayat tersebut
diturunkan dalam situasi tertentu/ asbab al-nuzuil, terlebih lagi latar historis yang
berkaitan dengan makkiyayah atau madaniyyah. Ketiga, kontekstekstualisasi new
fundamental value of magasid adalah sebuah istilah yang disusun penulis
sebagaimana pentingnya mengira-ngirakan spirit yang terkandung dalam ayat

kisah dengan pertimbangan dua langkah yang telah disebutkan.

Bab keempat, merupakan hasil analisis dari bab ketiga, yaitu kisah Nabi
Muhammad dan sahabat Ibnu Ummi Maktim perspektif tafsir magasidi dalam
Qs. ‘Abasa [80]: 1-10. pada bab ini penulis memberikan setidaknya tiga bab
pembahasan. Pertama, klasifikasi maqasid ayat kisah yang terdiri dari dua bagian
yaitu magasid zahir: min dakhil al-nusis (eksplisit) dan magdasid batin: min kharij
al-nuszas-(implisit). Kedua, ‘magqasid zahir di balik QS. “Abasa [80]: 1-10 yang
setidaknya terdiri dari kewahyuan kitab suci al-Qur’an, menghargai disabilitas,
tidak memusuhi kafir zimmi, nahi munkar bi al-ma riif. Ketiga, magasid batin di
balik QS. ‘Abasa [80]: 1-10 yang terdiri dari larangan bersikap diskriminatif,

membangun ukhwah basyariyyah dan beragama secara harmonis.

Bab kelima merupakan bab terakhir dari pembahasan penelitian studi kisah QS

‘Abasa [80]: 1-10 perspektif tafsir magasidi. Pembahasan ini bertujuan sebagai
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kesimpulan dan penutup tesis yang telah dihasilkan. Pada bab terakhir ini, penulis
tidak lupa memberikan kritikdan saran yang kooperatif, agar kelak dikemudian
hari jika terdapat pembaca yang budiman menemukan kekurangan yang perlu
disempurnakan dari riset yang telah dilakukan penulis, besar harapan jika riset ini
kelak pada kemudian dikembangkan dengan lebih baik sebagai pengembangan

khazanah keilmuan khususnya ilmu al-Qur’an dan gawaid al-tafsir.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses penelitian dan kajian mendalam tentang kisah Nabi
Muhammad bermuka masam terhadap sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam Qs.
‘Abasa [80]: 1-10 dengan perspektif tafsir magasidi, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah diutarakan

sebelumnya. Diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Narasi tafsir QS. ‘Abasa [80]: 1-10 yang tidak menggunakan metode
tafsir magasidi itu cenderung linier, tanpa adanya penegasan bahwa
narasi Kisah ‘Abasa [80]: 1-10 banyak mengandung dimensi maqgasid yg
sangat penting dalam pembelajaran di kehidupan, padahal mengurangi
dimensi magasid dalam ayat kisah itu dapat menyebabkan tidak
tersampainya fungsi daripada ayat kisah yang disebutkan dalam QS.
Yasuf [12]: 111 yang berfungsi sebagai “ibratan liuli al-a/bab. Kisah al-
Qur’an menjelaskan segala sesuatu sekaligus digunakan sebagai petunjuk
bagi orang yang beriman. Tentu penafsiran ayat kisah dengan
menggunakan metode tafsir magasidi memiliki distingsi yang lebih
mementingkan aspek ideal moral, yang dalam istilah Abdul Mustagim
disebut dengan gira’ah mu’asiran atau contemporary reading

(pembacaan kontemporer) yang tidak hanya melulu mengemukakan isi
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keseluruhan kisah al-Qur’an secara literal seperti yang dilakukan oleh
mufasir klasik atau tradisional.

Melalui alur metode ayat kisah yaitu konstruksi bahasa dalam
kisah al-Qur’an, kondisi historis dan genealogis kisah al-Qur’an, serta
konklusi new fundamental value of magasid baik kateogori yang zahir
maupun yang batin maka studi ayat kisah yang biasa diposisikan sebagai
kajian historis, teologis, sastra kini dikembalikan sebagai penafsiran
kontekstual yang bersifat salih likulli zaman wa makan sehingga
berimplikasi merekontruksi kesalehan individual dan sosial di
masyarakat sekaligus menjawab isu-isu sosial dengan mengungkap
magasid di balik setiap kisah al-Qur’an.

Pembacaan dan pemaknaan atas kisah Nabi Muhammad bermuka
masam terhadap Sahabat Ibnu Ummi Maktiim dalam Qs. ‘Abasa [80]: 1-
10 perspektif tafsir magasidi yang ditempuh melalui historisitas ayat,
analisis bahasa, serta penggalian maqgdasid min dakhil al-nusis dan min
kharij al-nusis, ‘'menunjukkan bahwa istinbar-al-ahkam dengan ‘ibrah
ayat Kisah adalah perkara yang-holeh dan sah sebagaimana illat dalam
ayat’hukum yang juga dapat dikembangkan melalui giyas. Selama ini al-
Qur’an disampaikan sebagai kitab suci yang memiliki aturan yang mulia
namun —karena minimnya wawasan ayat kisah- hanya bisa
mengemukakan konsensus hukum al-Qur’an saja tanpa mampu
mencontohkannya, studi ayat kisah berguna sebagai upaya untuk

menggali kembali akan khazanah kisah al-Qur’an, tentu penyampaian
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pengetahuan aturan sosial-keagamaan lewat kajian ayat kisah al-Qur’an
akan lebih mengena dan mudah diterima oleh masyarakat dengan nikmat
dibandingkan dengan diksi dan narasi hukum yang seakan mengikat,

Di sisi lain studi kisah perspektif tafsir maqasidi memberi
penegasan akan kema suman Nabi. Kisah Nabi bermuka masam yang
ditegur Allah lewat ayat ‘itab berupa ‘Abasa [80]: 1-10 tidak sedikitpun
mengurangi sifat rakmatan lil ‘alamin seorang Nabi, melainkan hal
tersebut adalah bentuk ijtihad Nabi atas magasid ‘am (tujuan umum)
berupa mengislamkan pembesar kafir Qurays, dibanding magasid khas
yaitu mananggapi sahabat Ibnu Ummi Maktim, namun Allah
menunjukkan bahwa ijtihad yang dilakukan Nabi tidak tepat kemudian
diluruskan melalui QS. ‘Abasa schingga kema siman Nabi dan sikap
rahmatan lil ‘alamin tetap terjaga.

. Magasid di balik kisah dalam QS. ‘Abasa [80]: 1-10 terbagi atas dua
bagian yaitu zahir dan barin. Adapun magasid zahir dalam QS. ‘Abasa
[80}: 1-10 memiliki empat bagian dari magqasid al-syari’ah. Pertama,
kewahyuan kitab suci al-Qur’an yang secara tegas menegur sikap Nabi
Muhammad yang menujukkan bahwa al-Qur’an menjaga agama (hifz al-
din) sebagai kebenaran ilahiyyah yang objektif bahkan Nabi sekalipun
tidak luput dari kritik kebenaran tentu jika al-Qur’an adalah buatan
manusia maka isinya akan bersifat subjektif namun sekali lagi melalui
magqasid zahir al-Qur’an adalah wahyu. Kedua, menghargai disabilitas

dan minoritas, bahwa Islam menjaga setiap orang (hifz al-nafs), bahkan
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yang memiliki keurangan sekalipun. Ketiga, tidak memusuhi non-
muslim (hifz al-nafs), Nabi Muhammad dilihat pada asbab al-nuzil QS.
‘Abasa [80] Nabi diperlakukan baik oleh asyraf al-Qurays, pada
kesempatan yang sama Nabi juga memuliakan para pembesar kaum
Qurays tersebut bahkan sampai mengabaikan kedatangan sahabat
‘Abdullah Ibnu Ummi Maktim, dari hal ini magasid yang dapat di
ambil bahwa tidak dibenarkan memusuhi non-muslim tanpa adanya
sebab tertentu. Empat, Nahi Munkar bi al-ma’rif” (hifz ‘aql), dalam
beragama Islam mengajarkan betapapun kesalahan yang dilakukan maka
segala tindakan tidak boleh mudah tersulut emosi dan sudah sepatutnya
mengedepankan akal pikiran termasuk dalam mencegah kemungkaran

diperlukan cara-cara yang baik.

Selanjutnya, magasid batin dapat ditemukan setelah melalui
langkah tadabbur dan analisis balaghah badi’ tauriyah maka dalam QS.
‘Abasa [80]: 1-10 ditemukan lima new fundametal value of magqasid
yaitu semangat memperdalam ilmu agama yang mencerminkan nilai al-
hurriyyah ma’a al-mas uliyyah (kebebasan disertal tanggung jawab),
tidak bersikap diskriminatif yang mencerminkan nilar al- ‘adalah dan al-
musawah (sikap adil dan kesetaraan), membangun ukhwah insaniyyah
yang mencerminkan nilai al-wasariyyah (bersifat moderat), dan
beragama secara harmonis yang menunjukkan nilai al-insyaniyyah

(bersikap humanis), menjadi manusia yang memperlakukan manusia
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dengan saling memanusiakan antara satu dengan lainnya. Wallahu a’lam

bi al-sawab.

B. Kiritik dan Saran

Banyak sekali hal yang disampaikan setelah melakukan kajian kisah Nabi
Muhammad bermuka masam terhadap Sahabat Ibnu Ummi Maktim dalam Qs.
‘Abasa [80]: 1-10 dengan perspektif tafsir magasidi, memberikan beberapa kritik

kritik dan saran:

1. Tesis ini merupakan upaya untuk menghiduplan kembali tradisi membaca
akan khazanah keislaman turas yang tidak hanya melulu soal hukum
bersifat hitam putih, halal- haram, melainkan juga terdapat kisah yang
indah, didalamnya terdapat banyak sekali pelajaran, ‘ibrah, inspirasi dan
hikmah, hampir semua orang menyukai kisah, hal ini adalah langkah yang
baik sebagai strategi dakwah dan wawasan Islam moderat, jika saat umur
masih kecil boleh jadi seorang anak sering diberi kisah dengan tujuan
mendapatkan ‘ibrah atau pelajaran, maka kisah al-Qur’an adalah cara Allah
memberikan sapaan kepada manusia agar senantiasa selamat, metode tafsir
magqasidi tentu dapat digunakan untuk ‘menggali selain ayat kisah seperti
ayat amsal, ayat istifham, dan masih banyak lagi.

2. Dalam penelitian tesis ini penulis menyampaikan metode tadabbur dan
baldaghah badi’ tauriyah untuk menggali magasid batin: min kharij al-
nusis, boleh jadi metode ini perlu dikembangkan lebih luas, besar harapan

penulis jika pembaca yang budiman kelak berkenan memperbaiki tesis ini
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sebagai fokus studi kajian baldaghah badi’ tauriyah dalam pengembangan

ayat kisah. Wa akhiru da 'wana an al-hamdulillahi rabbi al-alamin.
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